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6 Doa Kaffaratul Majelis

Doa kafaratul majelis adalah doa yang ucapkan ketika
hendak beranjak dari majlis. Allah akan memberikan
pengampunan yang menyeluruh atas segala perkataan
dalam majelis karena dari sekian banyak majlis, kadang di
dalamnya mengandung pembicaraan yang tidak berguna,
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perkataan kotor, menjelekkan orang lain dan sebagainya.
Adapun lafal doanya sebagai berikut:

7 Praktik Tayammum

Adapun tata caranya adalah sebagai berikut:

Siapkan tanah berdebu atau debu yang bersih.

Dalam keadaan menghadap kiblat, ucapkan basmalah
lalu letakkan kedua telapak tangan pada debu dengan
posisi jari-jari tangan dirapatkan.

Lalu usapkan kedua telapak tangan pada seluruh wajah
disertai dengan niat dalam hati, salah satunya dengan
redaksi niat berikut:

A d Sl Uy A3 &0
Letakkan kembali telapak tangan pada debu. Kali ini jari-
jari direnggangkan serta cincin yang ada pada jari (jika
ada) dilepaskan sementara.
Tempelkan telapak tangan kiri pada punggung tangan
kanan, sekiranya ujung-ujung jari dari salah satu tangan
tidak melebihi ujung jari telunjuk dari tangan yang lain.
Usapkan telapak tangan kiri ke punggung lengan kanan
sampai ke bagian siku-siku. Lalu, balikkan telapak
tangan kiri tersebut ke bagian dalam lengan kanan,
kemudan usapkan hingga ke bagian pergelangan
Usapkan telapak tangan kanan ke punggung lengan kiri
sampai ke bagian siku-siku. Lalu, balikkan telapak tangan
kanan tersebut ke bagian dalam lengan kiri, kemudian
usapkan hingga ke bagian pergelangan.
Usapkan bagian dalam jempol kiri ke bagian punggung
jempol kanan. Selanjutnya, lakukan hal yang sama pada
tangan kiri.
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e Terakhir, pertemukan kedua telapak tangan dan usap-
usapkan di antara jari-jarinya.

e Sebagaimana setelah wudhu, setelah tayamum juga
dianjurkan oleh sebagian ulama untuk membaca doa
bersuci seperti halnya doa berikut ini.
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8 Sujud Syahwi

Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan ketika kita:

¢ Meninggalkan pekerjaan shalat yang termasuk kategori
sunat ab'adl baik sebagian atau seluruh.

¢ Melakukan pekerjaan yang bisa membatalkan shalat
(batal jika dilakukan secara sengaja) namun dalam
keadaan lupa. Contoh kasus, memanjangkan atau
berlama-lama pada waktu i'tidal merupakan contoh hal
yang membatalkan shalat jika dilakukan secara sengaja,
namun ternyata kita melakukannya tanpa sengaja/lupa.
Nah, hal tersebut tidak membuat batal shalat karena
lupanya, namun tetap disunatkan melakukan sujud
sahwi sebelum salam.

e Memindahkan rukun gouli/ucapan pada bukan
tempatnya, contohnya membaca surat al fatihah pada
waktu duduk.

¢ Menambah rukun/pekerjaan shalat, contoh : jika
seseorang sedang membaca tahiyat akhir pada shalat
maghrib, kemudian timbul keraguan dalam hati bahwa
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dia merasa belum atau sudah melakukan ruku pada
rakaat ke 3. Tanpa pikir panjang dia memantapkan hati
bahwa dia belum melakukan ruku, kemudian dari posisi
sedang membaca tasyahud langsung beralih ke posisi
berdiri menuju takbir ruku sampai akhirnya melakukan
tasyahud pada rakaat terakhir. Ketika membaca tasyahud,
ternyata timbul lagi ingatan beliau dan merasa yakin
bahwa sebetulnya ruku yang tadi diragukan belum
dilaksanakan ternyata tidak ditinggalkan. Nah, jika ada
kasus seperti ini, maka sebelum salam, lakukan sujud
sahwi terlebih dahulu.
Dalam praktiknya, sujud sahwi dilakukan setelah tahiyyat
akhir sebelum salam. Jadi, setelah membaca tahiyyat akhir
dilanjutkan sujud (sujud sahwi) seraya membaca takbir
ketika turun sujud. Adapun bacaan sujud sahwi adalah
sebagai berikut :

080 o R - 0 - - - 04
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Dibaca 3 kali. Kemudian bangun dari sujud, dan duduk
diantara dua sujud seperti sujud biasanya, kemudian sujud
lagi dengan membaca bacaan yang sama seperti bacaan
sujud sahwi diatas, kemudian bangun dari sujud, duduk dan
salam.

9 Sujud Tilawah

Sujud tilawah adalah sujud yang dilakukan ketika membaca
atau mendengar ayat-ayat tertentu dari kitab suci Al-Qur’an.
Ayat-ayat tersebut disebut dengan ayat sajdah. Di dalam
mushaf Al-Qur'an ayat-ayat sajdah ini biasanya bisa
diketahui dengan adanya tanda tertentu seperti tulisan kata



http://khususdoa.blogspot.com/2015/04/bacaan-tasyahud-akhir-tahiyat-akhir-lengkap-arab-latin-dan-artinya.html
http://khususdoa.blogspot.com/2015/04/bacaan-tasyahud-akhir-tahiyat-akhir-lengkap-arab-latin-dan-artinya.html
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al-sajdah dengan tulisan Arab di pinggir halaman sebaris
dengan ayatnya, atau adanya gambar seperti kubah kecil di
akhir ayat. Ketika ayat sajdah dibaca, orang yang membaca
atau yang mendengarnya disunahkan untuk bersujud satu
kali baik dalam keadaan shalat maupun di luar shalat.

Tata Cara Sujud Tilawah
a. Di Luar Sholat
Ketika seseorang membaca atau mendengar ayat sajdah,

maka ia menghadapkan ke arah kiblat untuk kemudian
bertakbiratul ihram dengan mengangkat kedua tangan.
Setelah berhenti sejenak lalu bertakbir lagi untuk turun
bersujud tanpa mengangkat kedua tangan. Setelah
sujud satu kali lalu bangun untuk kemudian duduk
sejenak tanpa membaca tahiyat dan mengakhirinya
dengan membaca salam. Sujud tilawah dilaksanakan
dengan syarat suci dari hadats dan najis.

Adapun bacaan yang sunah dibaca ketika sujud
tilawah adalah:

4;)_9;4.5}4 0 219 Ant” 3h co)jﬁpjmzl}Lg.AﬂLspj.,\m
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b. Di dalam Sholat
Jika seseorang dalam keadaan sedang shalat, maka
setelah membaca/mendengar ayat sajdah, maka ia
langsung bertakbir tanpa mengangkat tangan untuk
kemudian turun bersujud satu kali dengan membaca
bacaan di atas. Setelah itu bangun dari sujud untuk
berdiri lagi dan melanjutkan shalatnya. Bila ayat sajdah
yang tadi dibaca berada di tengah surat maka ia kembali
melanjutkan bacaan suratnya hingga selesai dan ruku’.
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Namun bila ayat sajdah yang tadi dibaca berada di akhir
surat, maka setelah bangun dari sujud tilawah, ia sejenak
berdiri atau membaca sedikit ayat dari surat lain. lalu
diteruskan dengan ruku’ dan seterusnya.

10 Sujud Syukur

Sujud ini dikerjakan karena datangnya nikmat mendadak
atau terhindar dari bahaya. Pelaksanaan sujud syukur sama
saja dengan sujud tilawah. Syarat sujud syukur sama saja
dengan sembahyang. Sujud syukur dianggap sah seperti
sahnya sujud di dalam sembahyang seperti bersuci,
menutup aurat, menghadap qiblat, tidak bicara, meletakkan
dahi terbuka dengan sedikit tekanan di atas tempat yang
tidak ikut bergerak ketika fisiknya bergerak, meletakkan
telapak tangan, telapak kaki, lutut, dan syarat sujud lainnya.
Adapun caranya, pertama seseorang yang akan melakukan
sujud syukur mengambil posisi berdiri atau duduk, lalu
bertakbiratul ihrom. Kedua, mengucap takbir turun. Ketiga,
turun sujud. Keempat, bangun dari sujud lalu diam sejenak
sebelum salam. Kelima, salam. Semua dilakukan dengan
tuma’ninah. Saat sujud ia bisa membaca lafal berikut ini.
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11 Sholat Idul Fitri dan Idul Adha

Shalat idain (Idul Fitri dan Idul Adha) dilaksanakan dua
rakaat secara berjamaah dan terdapat khutbah setelahnya.
Namun, bila terlambat datang atau mengalami halangan lain,
boleh dilakukan secara sendiri-sendiri (munfarid) di rumah
ketimbang tidak sama sekali.

Adapun tatacara sholat id adalah:

a. Shalat id didahului niat yang jika dilafalkan akan
berbunyi “ushalli sunnatan li “idil fithri/ adha rak’ataini
lillahi ta’ala ” kalau dilaksanakan sendirian. Ditambah
“imaman” kalau menjadi imam, dan “makmuman”
kalau menjadi makmum.

Zo 89 w 2
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Artinya: “ Aku berniat shalat sunnah Idul Fitri/ Adha
dua rakaat (menjadi makmum/imam) karena Allah
ta’ala.”

b. Takbiratul ihram sebagaimana shalat biasa. Setelah
membaca doa iftitah, disunnahkan takbir lagi hingga
tujuh kali untuk rakaat pertama. Di antara takbir-takbir
itu dianjurkan membaca:

g Zo0

;be 5 A Do c\,\S A TR ‘\;{i st

Atau boleh juga membaca:
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C.

Membaca Surat al-Fatihah. Kemudian dianjurkan
membaca Surat al-A’la. Berlanjut ke ruku’, sujud, duduk
di antara dua sujud, dan seterusnya hingga berdiri lagi .

Dalam posisi berdiri kembali pada rakaat kedua, takbir
lagi sebanyak lima kali seraya mengangkat tangan dan
melafalkan “allahu akbar” seperti sebelumnya. Di antara
takbir-takbir itu, lafalkan kembali bacaan sebagaimana
dijelaskan pada poin kedua. Kemudian membaca Surat
al-Fatihah dilanjutkan membaca Surat al-Ghasyiah.
Kemudian ruku’, sujud, dan seterusnya hingga salam.

Setelah salam, jamaah tak disarankan buru-buru pulang,
melainkan mendengarkan khutbah Idul Fitri/adha
terlebih dahulu hingga rampung. Kecuali bila shalat id
dilaksanakan secara mandiri (tidak berjamaah).

12 Sholat Istisqa

Sholat Istisqa” adalah sholat yang dilaksanakan untuk

meminta hujan. Dilaksanakan pada saat kemarau tak

kunjung usai. Sebelum mengerjakan sholat, imam supaya

memerintahkan seluruh masyarakat untuk berpuasa selama

tiga hari, bertaubat, tidak mengerjakan perbuatan dosa dan

memperbanyak sedekah. Pada hari pelaksanaannya, semua

masyarakat berangkat menuju tempat shalat dengan pakaian

sederhana, dalam keadaan khusyu” dan tawadlu’.

Adapun tata cara sholat istisqa” adalah sebagai berikut :

Imam keluar dengan masyarakat pada hari ke-4 puasa
dengan memakai baju yang sederhana dan penuh
kekhusyuan dan penuh ketenangan di satu lapangan,
kemudian Imam atau wakilnya melakukan Shalat 2
rakaat berjama’ah bersama masyarakatnya seperti
dalam pelaksanaan Shalat Hari Raya.
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2. Setelah mereka melakukan Shalat, kemudian Imam
berkhutbah 2 kali seperti khutbah hari raya. Hanya saja
dalam khutbah ini membaca Istighfar 7 kali pada
khutbah yang pertama dan membaca Istighfar 5 kali
pada khutbah yang ke-2 sebagai ganti dari pembacaan
Takbir dalam Khutbah hari raya.

3. Ketika Khotib memulai Khutbah yang ke-2 dan telah
berlalu 1/3 dari Kutbahnya setelah itu Khotib
menghadap Kiblat dan membelakangi Jama'ah,
kemudian Khotib merubah posisi Rida’-nya (Sorban
yang diletakkan pada bahu) yaitu dengan meletakkan
posisi yang di atas dibalik ke bawah, serta yang kanan
dibalik ke kiri dan sebaliknya sebagai tanda
pengharapan kepada Allah SWT agar diubahnya
kondisi kemarau menjadi penuh hujan rahmat.

4. Bagi jama’ah yang ikut serta dalam pelaksanaan Shalat
Istisqa” disunnahkan juga untuk melakukan hal
demikian tersebut di atas.

13 Sholat Gerhana Matahari dan Bulan

Secara umum pelaksanaan shalat gerhana matahari dan
shalat gerhana bulan diawali dengan shalat sunah dua rakaat
dan setelah itu disusul dengan dua khutbah seperti shalat
Idul Fitri atau shalat Idul Adha di masjid jami. Hanya saja
bedanya, setiap rakaat shalat gerhana bulan dilakukan dua
kali rukuk. Sedangkan dua khutbah setelah shalat gerhana
matahari atau bulan tidak dianjurkan takbir sebagaimana
khutbah dua shalat Id.

Sebelum shalat ada baiknya imam atau jamaah melafalkan
niat terlebih dahulu sebagai berikut:

Niat Sholat Gerhana Bulan

0% 8 8 o
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Adapun Niat Sholat gerhana matahari:

P I

05 8 e et S L

Adapun secara teknis, shalat sunah gerhana bulan adalah

sebagai berikut:

a.

Niat sholat gerhana matahari/bulan di dalam hati
ketika takbiratul ihram.

Mengucap takbir ketika takbiratul ihram sambil niat
di dalam hati.

Baca taawudz dan Surat Al-Fatihah. Setelah itu baca
Surat al-Qur’an dengan jahar (lantang) pada sholat
gerhana bulan, dan dibaca secara pelan, pada sholat
gerhana matahari.

Rukuk dengan membaca tasbih agak lama (setara
100 ayat dari QS. Al-Baqarah)

I'tidal, kemudian membaca Surat Al-Fatihah. Setelah
itu baca Surat Ali Imran atau surat lain yang panjang
ayat ayatnya setara dengan Surat Ali Imran.

Rukuk dengan membaca tasbih selama membaca 80
ayat Surat Al-Baqgarah

Itidal. Baca doa i'tidal.

Sujud dengan membaca tasbih selama rukuk
pertama.

Duduk di antara dua sujud

Sujud kedua dengan membaca tasbih selama rukuk
kedua.

Duduk istirahat atau duduk sejenak sebelum bangkit
untuk mengerjakan rakaat kedua.

Bangkit dari duduk, lalu mengerjakan rakaat kedua
dengan gerakan yang sama dengan rakaat pertama.
Hanya saja, Pada rakaat pertama, bacaan surat
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pertama lebih panjang daripada surat kedua.
Demikian pula pada rakaat kedua, bacaan surat
pertama lebih panjang daripada surat kedua.
Misalnya rakaat pertama membaca surat Yasin (36)
dan ar-Rahman (55), lalu raka’at kedua membaca al-
Wagiah (56) dan al-Mulk (78)

m. Salam.

e

Imam atau orang yang diberi wewnang
menyampaikan dua khutbah shalat gerhana dengan
taushiyah agar jamaah beristighfar, semakin takwa
kepada Allah, tobat, sedekah, memerdedakan budak
(pembelaan  terhadap  kelompok  masyarakat
marjinal), dan lain sebagainya.

14 Sholat Jama” dan Qasr

a. Shalat Jama

Yang dimaksud dengan shalat jama’ ialah mengumpulkan
dua shalat fardlu dikerjakan dalam satu waktu shalat.
Shalat yang boleh dijama’ adalah shalat dhuhur dengan
ashar dan magrib dengan isya’. Shalat jama’ ada 2 (dua)
macam, pertama jama’ taqdim ialah melakukan shalat
dhuhur dan ashar pada waktunya dhuhur atau
melakukan shalat maghrib dan isya’ pada waktunya
maghrib. Kedua, Jama" ta’khir ialah melakukan shalat
dhuhur dan ashar pada waktu shalat ashar atau
melakukan shalat maghrib dan isya” pada waktu shalat
isya’.

1) Shalat Jama’ Taqdim

Syarat-syarat jama’ taqdim ada 4 (empat):
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a) Tartib, yaitu melaksanakankan shalat yang pertama
kemudian sholat yang kedua seperti melaksanakan
shalat dhuhur dulu, baru kemudian ashar, atau
melaksanakan maghrib dulu, kemudian sholat isya’.

b) Niat jama’ pada shalat yang pertama. Niatnya
shalat dhuhur dan ashar dengan jama’ tagdim:

J & ol aa jaally Lo sast ST )l gl 55 Lo

Niatnya shalat maghrib dan isya” dengan jama’
taqdim:

Jl & o aa slaally Lo sast oS, O3 O3l o5 o

¢) Muwalat ( berurutan ) maksudnya antara dua
shalat pisahnya tidak lama menurut ‘urf. Jadi
setelah dari shalat yang pertama harus segera
takbiratul ihram untuk shalat yang kedua.

d) Ketika mengerjakan shalat yang kedua masih tetap
dalam perjalanan, meskipun perjalanan itu tidak
harus mencapai masafatul gashr.

2) Shalat Jama’ Ta'khir

Jama’ ta’khir ialah mengerjakan dua shalat fardu pada
waktu shalat yang kedua. Melakukan shalat dhuhur
dan ashar pada waktu shalat ashar atau melakukan
shalat maghrib dan isya” pada waktu shalat isya’.

Adapun syarat-syarat jama’ ta’khir ada dua;

a) Niat jama’ ta’khir dilakukan dalam waktunya
shalat yang pertama.

Niatnya shalat dhuhur dan ashar dengan j ama’

ta’khir
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o el st OlaST) wf glall o 5 L

Niatnya shalat maghrib dan isya” dengan jama’
ta’khir:

o el o gaz OlS, O O o L

b) Ketika mengerjakan shalat yang kedua masih
tetap dalam perjalanan sebagaimana keterangan
di atas

b. Shalat Qashar

Berbeda dengan shalat jamak yang menggambungkan,
shalat gasar artinya meringkas. Rukhsah shalat qasar
ialah meringkas 4 rakaat menjadi 2 rakaat. Contoh, shalat
dzuhur dikerjakan 2 rakaat, begitupun shalat ashar dan
isya. Hanya shalat dengan jumlah 4 rakaat yang boleh di
gasar. Maka dari itu, anda tidak diperbolehkan meng
qasar shalat subuh dan maghrib.

Allah berfirman dalam al Qur’an surat An Nisa ayat 101
yang artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi,
maka tidak mengapa kamu menqgashar shalatmu, jika kamu
takut diserang orang-orang kafir, sesungquhnya orang-orang
kafir itu musuh yang nyata bagimu,” Q.S.(An Nisa: 101)

R PSR I I WO vt RV L P W R
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c. Shalat Jamak Qasar
Betapa murahnya Allah SW.T. Selain memperbolehkan
hambanya menjamak atau mengqashar ibadah shalatnya.
Allah juga mengizinkan kita untuk mengerjakan shalat
jamak qashar, yakni digabung dan diringkas. Artinya
anda mengerjakan 2 shalat fardu dalam satu waktu dan
juga meringkasnya. Shalat jamak qashar bisa dilakukan
secara takdim maupun takhir. Lafadzkan niat shalat
jamak qashar sebagai berikut:
¢ Niat shalat qashar dan jamak taqdim
xS 5 s U @B wa el o get gl 53 Lo
s &

¢ Niat shalat qashar dan jamak ta’khir:

oS 5 s S bl el et gl g LA
L}wc&

15 Sholat Janazah

Adapun tatacara sholat jenazah sebagai berikut:
a. Niat

Untuk jenazah laki-laki:
f

& G D e L

Untuk jenazah perempuan:




Modul Kompetensi Keagamaan FEBI

e d el L L
b. Takbir dan dilanjutkan dengan membaca Surat al-Fatihah.

c. Takbir kedua dan diteruskan dengan membaca shalawat
Nabi:

L2 Gl JT By iz 6l e el
Akan lebih bagus bila disambung:

dl;_j)bj‘,\_;m@s 4ﬁ\,\d\yﬂrﬁusdawf.¢u§
cv.J:J.ﬂb/ g;d)uwcqudsdujcqu

A

um@\ﬂw@‘rﬁf\uMJ\ng

\s\\

d. Takbir ketiga dan membaca doa untuk jenazah yang sedang
dishalati:
Untuk jenazah laki-laki:

s msﬁm osyu-u»sj u&sjuujw)s}d;fc\ Hm
J.s‘b\v..@_m M\J\Pm\j%j)w‘f}b—j)jLOJ‘JJA\J..D-

}// o - o fo.~ }a/ L

Al gy s rf‘ r«-U‘ o e il 2

Untuk jenazah perempuan:

0 - - 0 8 o o - s -0 0 - -0

i) w};@‘&}\j L@;&&j@uj@)\juﬁxﬁm

- ozo0 [ o~ o - Z o .- Z - -0

L@_l.m\ U\;-y\.b\jl.@:-j)d\f‘:-l;-j)jc\.h)\ad‘f}bbu.u

///a/aw ss0. 30 . o

L@J:—.J\.Acwjj\.:&jj r;f;..@.m udjﬂﬁu\jJme\r@ﬂ\
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e.

Takbir yang keempat kalinya, lalu membaca doa. Untuk
jenazah laki-laki:

P

oy LMA.’YJ oj>-\ Lﬁ}y V.@.m

Untuk jenazah perempuan:

2o - WO

Rey LM.»:.’YJ of\ L.Aﬁ}[ V'G'U\

Mengucapkan salam secara sempurna:

s 0 2 orr Ao

16 Contoh menjadi MC

MC Pengajian..........

Assalamu alaikum wr.wb.

Badl gy gl Adsuy duyl 6 Al A deall & deall
A N elag )5 )y ab )l A ol e o yglal
Vooang & YW A Y T agdl * )i W a4l
sluc laana o 3¢5 s * 1 A0 LAl aaef saled A ol , &
bduécelujd_ha%@.m*\)ﬁ‘u‘)_ﬂ\ ‘)\‘dj_u‘)}
daglal #* 1 S Lol al g adlaal g adl e 5 2 ane

Yang terhormat:
e Sebutkan Muballighnya.......

¢ Sebutkan para kiai/ tokoh agama/pejabat
¢ Hadirin-hadirat
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Pertama-tama marilah kita panjatkan rasa puja dan puji
syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahnya kepada kita. Sehingga kita dapat
melaksanakan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW
(....sesuaikan acara) di masjid ini (sesuaikan tempatnya,,,,)
dengan tiada suatu halangan apapun. Semoga perkumpulan
kita malam hari ( sesuaikan waktunya) ini membawa
manfaat di dunia dan di akhirat.

Keduanya shalawat dan salam mudah-mudahan tercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Yang mana
Beliau adalah Nabi yang membawa syafaat Allah dan
mudah-mudahan kita selaku umatnya mendapatkan
syafaatnya, dengan ucapan Amin Allahumma Amin.

Sebagai pemandu acara tidak lain saya akan membacakan
susunan acara pada Pengajian malam hari ini:

Acara yang pertama : Pembukaan

Acara yang kedua : Pembacaan Ayat-ayat suci Al-
Qur’an dan Sholawat Nabi

Acara yang ketiga : Tahlil
Acara yang keempat : Sambutan-sambutan
Acara yang kelima : Mauidzoh Hasanah, Peringatan

Maulid Nabi Muhammad SAW
Acara yang keenam : Penutup

Untuk membuka acara, marilah kita baca bersama-sama
Surat Ummul Kitab. Al-Faatihah! ....

Trimakasih.
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Acara yang kedua yaitu Pembacaan Ayat-ayat suci Al-Qur’an dan
Sholawat Nabi yang akan dilantunkan oleh Sdr/Bpk ....

Kepadanya dipersilahkan.
Trimakasih.

Acara yang ketiga adalah Tahlil yang akan dipimpin oleh
Bapak/Sdr. ....

Kepada Bapak/Sdr. .... dipersilahkan.
Trimakasih.
Untuk acara yang keempat yaitu sambutan-sambutan.

v Sambutan yang pertama akan disampaikan oleh Panitia
Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, kepada Bpk. .....
dipersilahkan.

Trimakasih atas sambutannya.

v’ Sambutan yang kedua akan disampaikan
oleh ..................... , Kepada Bpk. ..... kami persilahkan.
Trimakasih.

v' Sambutan ketiga akan disampaikan oleh Bapak Kepala
Desa ............... , Kepada yang terhormat Bpk ..... kami
persilahkan.

Trimakasih atas sambutannya.
Hadzirin walhadzirat kini tibalah pada acara yang kita nanti-

nantikan, mauidzoh hasanah/uraian inti Peringatan Maulid Nabi
kita Muhammad SAW yang akan disampaikan oleh Bpk Kyai .....
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Kepada Beliau kami persilahkan.

Kami ucapkan terima kasih pada Bpk Kyai ..... yang sudah berkenan
memberikan mauidzoh hasanah/uraian inti Peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW.

Dipenghujung acara yaitu Penutup/Do’a akan dipimpin oleh
Bapak. .... Kepadanya kami persilahkan.

Trimakasih.

Kami selaku penata acara mohon maaf apabila ada kata yang salah
atau kurang berkenan dihati Bapak/Ibu, sekali lagi saya minta maaf
yang sebesar-besarnya. Cukup sekian.

Wassalamu ' alaikum wr. wb.
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17 Contoh Khutbah Jum’ah

Repritatinan Orang Tua

Juadll % aua ol es anall * araal) Joll i daall st eal)
alind e sy adlasu o ,< 80y saaald 0y, Lol
arandl ad el s Yoy & YA Y o agdl * aaall
O iy * A i Clde e Lelild it salgd ¥ aaall
*agasills glaad) () seay B s algugsere laesa
ol I Gpmadl deadli as e & s sy Joa aglll
adl ey a8adly b Ml e L Liaid 33 ¥ayaal)
Alhle L aalal Fapiall mllia e peai (e adaal
S ) QB 8 ks o el 3 A 5 sl sl aSaaa
Feel #adldl aple pday old e 4lSa* 3 QU S
Lol JU 3 * el gDl il ol * el glaiiall e Al

S (e (g

Saudara saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah,

Marilah senantiasa kita tingkatkan taqwa kita kepada Allah
dengan berupaya memenuhi perintah  Allah, dan meninggalkan
segala yang dilarang, agar senantiasa kita mendapatkan anugerah
rahmat dan kebahagiaan sejak kita hidup di  dunia ini, sampai di
akhirat kelak, dengan ridla Allah Subhanahu wa Ta’ala, Amiin.
Marilah kita sejenak memperhatikan sabda Nabi Ya’'qub ‘Alaihis salam,
ketika mengumpulkan anak cucunya seraya bertanya, sebagaimana
yang dikisahkan di dalam Al Qur’an:
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“Ketika Ya'qub berkata pada putra putranya : “Apa yang akan kalian

sembah nanti sepeninggalku ?”
(QS. Al Bagarah 133).

Pertanyaan Nabi Ya'qub kepada putra putranya ini
menggambarkan keprihatinan orang tua terhadap generasi
penerusnya dalam hal agama, agidah dan peribadatannya. Sebagai
pelajaran bagi  kita semuanya, bahwa kita harus senantiasa
memperhatikan  peribadatan anak cucu kita. Sedang kan Nabi
Ya'qub sebagai seorang Nabi saja, begitu menghawatirkan terhadap
anak cucu keturunannya . Apalagi anak anak kita, dimana kita
hanya sebagai manusia biasa , tentu keadaan anak anak kita akan
lebih menghawatirkan. Kita tentu harus lebih memperhatikan,
terlebih  kita hidup dimasa sekarang ini, godaan lebih besar,
pengaruh dan segala sesuatu sangat mengancam terhadap i'tiqad
dan keyakinan kita. Tak dapat kita pungkiri kehidupan di masa
sekarang ini terasa semakin sulit dan berat, persaingan dalam
hidup semakin ketat. Semuanya lantaran pengaruh keadaan, hidup
penuh dengan persaingan, sehingga mempengaruhi cara hidup, dan
pola pikir masyarakat yang selalu tak pernah mau merasa kalah, juga
tak pernah mau bersyukur menerima keadaan. Bahkan selalu merasa
kurang, karena selalu melihat yang serba lebih dari kapasitas dirinya.
Yang semuanya hanya diukur dengan materi dan kebendaan.
Akhirnya masyarakat kita senantiasa silau menatap kehidupan yang
serba glamour. Akhirnya kena penyakit matrialisme. Yang lebih
dikhawatirkan oleh orang tua pada umumnya terhadap anak cucu
hanyalah masalah masalah materi, khawatir jika tidak kebagian,
mereka tidak seperti Nabi Ya'qub :

S12 (= rzdila

tetapi (1= (= oS L
“ Apa yang akan kamu makan setelah aku tiada”
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Saudaraku kaum Muslimin yang berbahagia,

Jarang jarang orang tua di zaman dan saat ini, yang memberikan
perhatian  terhadap anak anaknya dalam hal keyakinan dan
peribadatan seperti Nabi Ya'qub AS. Oleh karena pemahaman
tentang hidup yang telah kacau lantaran pengaruh kehidupan yang
telah banyak

mempengaruhi pola pikir mayoritas masyarakat kita.

Paham yang serba materi dan kebendaan telah merasuki pikiran
masyarakat pada ummnya, membuat keadaan memjadi berbalik dan
kacau. Karena tuntutan materi dan persaingan, sehingga orang
hidupnya untuk bekerja, bukan bekerja untuk hidup, untuk dapat
memenuhi keinginan dan tujuan hidupnya. Sehingga tak pernah
menghitung tujuan jangka panjangnya, menggapai kabahagian
hidup di dunia ini sampai di akhirat kelak. Tetapi yang dikejar
hanyalah tujuan jangka pendek, bagaimana agar dapat tercapai
keinginan dan impianya, supaya dianggap orang sukses, hidup
tidak kalah bersaing, harus selalu menang persaingan. Bahayanya
orang semacam ini banyak melupakan ajaran dan tuntunan agama,
tak lagi memperhitungkan halal haram, yang penting kesampaian
dan tercapai keinginan. Selama tubuh sehat, mampu berbuat, tanpa
kenal waktu untuk istirahat, siang malam terus bekerja, harus
berkarya dan membawa hasil karya. Hidup hanya untuk bekerja.
Bahkan sampai rela sekalipun harus mengorbankan jiwa dan raga.
Akhirnya terbukti, harta benda yang sangat dicinta, ternyata tak
mampu melanggengkannya, apa lagi mempertahankan hidupnya.
Ternyata harta benda yang dihasilkan dengan susah payah , belum
sempat dinikmatinya, terpaksa semua harus ditinggalkannya,
hartanya tak mampu menghalangi kehendak Allah Yang Maha
Perkasa, ia dipanggil menghadapNya sebelum usia tua. Atau
sebaliknya justru harta benda yang meninggalkannya, karena
dipaksa oleh keadaan yang harus menguras harta benda
kekayaannya untuk menebus obat penyakit yang diderita, yang
akhirnya hilanglah penyakitnya bersama nyawa yang hanya satu
satunya.

Oleh karena itu marilah kita luruskan faham kita tentang hidup ini,
bukan hidup untuk bekerja, tetapi bekerja untuk hidup. Sehingga
bekerja tidak dengan rakus harus menghasilkan sebanyak
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banyaknya, tetapi sebatas sebagai sarana menyambung hidup, dan
bukan sebagai tujuan hidup.

Adapun tujuan dan misi hidup ini adalah menghambakan diri
beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Oleh karenanya
perhatian dan rasa khawatir terhadap i'tiqad an keyakinan anak
anak kita harus tertanam dalam hati setiap orang tua, agar
menumbuhkan upaya dan budi daya orang tua, demi anak cucu
generasi selanjutnya tetap melestarikan peribadatan dan keyakinan
generasi pendahulunya, sebagaimana firman Allah :

-, e#F2 5 o ac, o, - & o° ‘o NN 1d
Glasa 3370 gl e 1805 71 ) (2T

- ° LI T I SE-as o o4~ FIRA

T Y768 ) sl gy A0l ) 58008 agle | AIS

“Dan hendaknya takut dan khawatir orang orang yang apabila  mereka
meninggalkan generasi yang lemah. Supaya mereka khawatir terhadap anak

cucunya, Dan hendaknya mereka takut kepada  Allah, dan hendaklah
mereka mengucap dengan ucapan yang benar”.(QS.An Nisa’' 9).

Saudara ku Kaum Muslimin Rahimakumullah,

Allah telah memberi peringatan kepada kita para orang tua, jangan
sampai kita keliru mendidik dan mengasuh anak anak kita, yang
harus kita khawatirkan terhadap anak anak kita adalah lemahnya
agama dan keyakinan anak anak kita. Adapun tentang  materi,
ekonomi dan kehidupan, kita yakin anak cucu kita nanti kan lebih
pandai dari pada kita semua. Coba kita tengok kebelakang tentang
kehidupan kita dimasa lampau, kita bandingkan dengan kehidupan
sekarang. Mestinya kita harus bersyukur, keadaan saat sekarang
serba lebih makmur. Akan tetapi kenyataan kita malah banyak
ingkar, kufur tidak bersyukur. Padahal orang tua kita dahulu
mendidik kita yang penting anak pintar, tak pernah membuat target
tertentu. Kenyataan keadaan kita lebih baik ketimbang masa lampau.
Artinya kita tak perlu berlebihan mengkhawatirkan masa depan
ekonomi generasi kita, tetapi yang terpenting membekali dengan
modal kepandaian dan ilmu pengetahuan. Yang harus kita
khawatirkan adalah manakala anak cucu, kita tinggalkan dalam
keadaan bodoh tanpa pengetahuan, lemah agamanya , lemah
imannya. Karena yang akan menderita kerugian tidak hanya kereka
tetapi kita semua sebagai orang tua. Kenapa kita tinggalkan generasi
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kita dalam keadaan bodoh, tentu oleh karena kita kurang memberi
perhatian dan mengabaikan kwajiban. Kita membawa amanat, tidak
hanya urusan sandang pangan , papan dan kesehatan saja, tetapi
juga pendidikan, terlebih agama, akhlaq dan aqidahnya, menjadi
kwajiban bagi orang tuanya .

Saudara saudara Kaum Muslimin Rahimakumullah,

Marilah kita sadar, kwajiban mendidik anak anak kita, kita bekali
mereka pengetahuan, jangan sampai kita meninggalkan generasi
yang bodoh tanpa pengetahuan agama. Nabi memperingatkan
para orang tua,

aalealee dJS 8 Malacalgdd )i ya
“Barang siapa yang meninggalkan  anak dalam keadaan

bodhoh (tidak mengerti agama) , niscaya dosa yang dilakoni
anak oleh sebab bodhonya, dibebankan kepada orang tuanya”

Semoga kita mendapat petunjuk dan pertolongan dari Allah
Ta’ala. Memenuhi amanat kwajiban mendidik anak anak kita,
kelak kemudian menjadi generasi yang shalih shalihat, selamat
dunia akhirat. Amin

5 U iy ol S0 A (B 28T, 1 0 2
¥ Dl Ll b 43 %Sl AT iy
HCpan Tl i 3l il e
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18 Materi Hafalan Surat-Surat Pendek
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